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Salah satu penyakit utama pada tanaman cabai di daerah tropis dan sub tropis 

ialah penyakit antraknosa. Penyebab penyakit antraknosa yaitu jamur 

Colletotrichum capsici. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak limbah puntung rokok, kulit bawang merah, dan kulit bawang putih dalam 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan patogen antraknosa cabai secara in 

vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan Juni 

2024 di Laboratorium Penyakit Tanaman, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis ragam, dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa keefektivitas ekstrak kulit bawang putih sama 

dengan fungisida sintetik berbahan aktif propineb dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. Ekstrak kulit bawang putih 30%, 

ekstrak kulit bawang putih 50%, dan propineb menekan 100% pertumbuhan 

patogen antraknosa secara in vitro. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk dalam famili Solanaceae. Cabai merah mempunyai nilai ekonomi dan 

gizi yang tinggi. Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman cabai merah seperti 

protein, lemak, karbohidrat, kalsium, dan vitamin (A dan C) menjadikan cabai 

merah sebagai komoditi yang dibutuhkan setiap orang sebagai bahan masakan 

(Rindani, 2015). Cabai merah sangat populer di Indonesia karena memiliki rasa 

pedas dan kandungan gizi yang baik (Fahmi dan Sujitno, 2011). Dalam 100 g 

buah cabai mengandung 90,9 % kadar air, 31 kalori, 1 g protein, 0,3 g lemak, 7,3 

g karbohidrat, 29 mg kalsium, 24 mg fosfor, 47 mg vitamin A dan 18 mg vitamin 

C (Sutrisni, 2016). 

 

Produksi cabai di Indonesia masih kalah dibandingkan China, Taiwan dan Mexico 

yang produksinya mencapai 3 ton/ha. Keberlanjutan produksi cabai terganggu 

oleh faktor biologis seperti keberadaan serangga dan patogen (Prasad, 2016). 

Peningkatan produksi cabai harus terus dipertahankan dengan mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman cabai (Herwidyarti, 2013). 

Penyakit antraknosa merupakan salah satu kendala penyebab rendahnya 

produktivitas cabai di Indonesia (Syukur dkk., 2009). 

 

Antraknosa merupakan penyakit utama tanaman cabai di daerah tropis maupun 

subtropis, yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. Di Indonesia banyak 

ditemukan C. capsici, C. gloeosporioides, dan C. accutatum, meskipun terdapat 

spesies Colletotrichum yang lain yaitu C. dematium, dan C. coccodes. 

Colletotrichum sp. menyebabkan berbagai penyakit pada tanaman cabai 
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tergantung pada tahap pertumbuhan tanaman. Daun dan batang cabai terinfeksi 

oleh C. coccodes dan C. dematium, sedangkan C. acutatum dan C. 

gloeosporioides menginfeksi buah (Sangdee et al., 2011 dan Welideniya et al., 

2019). C. capsici diketahui menginfeksi cabai merah dan C. gloeosporioides 

menginfeksi baik pada buah muda dan buah cabai yang matang, sehingga 

menyebabkan kehilangan hasil hingga 100% (Jayawardana et al., 2015). 

 

Adiyoga dan Soetiarso (1999) melaporkan bahwa 80% petani cabai menggunakan 

fungisida untuk mengendalikan penyakit tanaman. Upaya pengendalian yang 

dilakukan selama ini masih menggunakan fungisida sintetik yang beresiko 

dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu fungisida sintetik yang umum 

digunakan adalah bahan aktif propineb, namun efek penggunaan fungisida ini 

adalah menurunan kerentanannya (terjadi resistensi) terhadap jamur dan juga 

lingkungan. Untuk mengurangi dampak penggunaan fungisida sintetik adalah 

penggunaan fungisida nabati (Paramitasari, 2011). 

 

Limbah rokok atau yang sering disebut puntung rokok adalah sampah dari sisa 

tembakau dan cengkeh yang telah dibakar dan dihisap, berupa puntung filter dan 

non filter. Tembakau dan cengkeh merupakan bahan baku utama produksi rokok, 

setelah dihisap puntung rokok akan tertinggal. Puntung rokok mengandung kadar 

yang sama dengan rokok utuh yaitu nikotin, fenol, dan eugenol (Suharti et al., 

2010). Racun nikotin bersifat sistemik dan dapat diserap serta ditularkan ke 

seluruh bagian tanaman yang disemprotkan. Oleh karena itu, bubuk atau serbuk 

tembakau dapat ditaburkan pada akar untuk melindungi dari serangan jamur 

(fungisida) (Novizan, 2002). 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, bawang merah dan bawang putih tidak bisa lepas 

untuk bumbu-bumbu masakan. Kulit bawang merah dan bawang putih seringkali 

dibuang begitu saja sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Pembuatan 

pupuk dan pestisida dari limbah kulit bawang dapat mengurangi jumlah 

pencemaran bahan organik yang dihasilkan oleh limbah rumah tangga dan juga 

dapat menurunkan biaya input bagi petani ketika melakukan kegiatan pertanian. 

Pemanfaatan kulit bawang merah dan kulit bawang putih sebagai pestisida nabati 
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terbukti bermanfaat bagi tanaman karena kulit bawang merah terdapat salah satu 

organisme yang berpotensi sebagai agen hayati yaitu actinomycetes (Berdy, 2005) 

dan kulit bawang putih mengandung senyawa allycysteine, saponin, dan flavonoid 

yang dapat merusak membran jamur (Kulsum, 2014) serta anti jamur (Supriyono, 

2016).  

 

Sampah/limbah sudah menjadi permasalahan di masyarakat yang serius hal ini 

dikarenakan kurang kesadaran pada masyarakat akan sampah/limbah yang 

dibuang begitu saja. Misalnya limbah puntung rokok, kulit bawang merah, dan 

kulit bawang putih. Padahal jika masyarakat bisa memanfaatkannya dengan baik, 

sampah/limbah dari puntung rokok tersebut bisa memberikan nilai lebih bahkan 

nilai jual bagi masyarakat khususnya dibidang Pertanian. Fungisida nabati dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

secara terus-menerus. Selain itu, pestisida nabati lebih ramah lingkungan sehingga 

ekosistem akan tetap seimbang. Dalam penelitian ini digunakan beberapa ekstrak 

limbah tersebut yang banyak tersedia di lingkungan, setiap limbah mempunyai 

kandungan dan kemampuan berbeda-beda dalam mencegah penyakit antraknosa 

tanaman cabai. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak puntung rokok, kulit 

bawang merah, dan kulit bawang putih dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum capsici secara in vitro. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Di Indonesia spesies patogen antraknosa yang umum menyerang buah cabai 

adalah C. capsici dan C. gloeosporioides (Syukur dkk., 2013). Salah satu upaya 

pengendalian penyakit antraknosa hingga saat ini adalah dengan penggunaan 

fungisida sintetik (antracol) yang mengandung bahan aktif propineb. Hasil 

penelitian Astuti dkk. (2014) propineb efektif dalam menghambat pertumbuhan 

jamur C. gloeosporioides. Persentase penghambatan pertumbuhan koloni jamur 
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Colletotrichum spp. mencapai 100% menggunakan fungisida yang mengandung 

bahan aktif propineb.  

 

Cara lebih aman untuk mengendalikan penyakit tanaman adalah dengan 

menggunakan fungisida nabati. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fungisida nabati sangat efektif mengendalikan tanaman tertentu. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Noveriza dan Tombe (2003), limbah rokok diketahui 

mempengaruhi beberapa jamur patogen tular tanah, seperti Fusarium oxysporum 

f.sp. vanillae, C. gloeosporiodes, Rigidoporus lignosus, dan Sclerotium rolfsii. 

Berdasarkan penelitian Nurjasmi dkk. (2019) limbah kulit bawang merah dapat 

menghambat pertumbuhan Sclerotium rolfsii. Hasil penelitian Teixeira et al. 

(2023) ekstrak kulit bawang putih dapat menunda pertumbuhan C. acutatum pada 

buah apel, sehingga menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang putih dapat 

menjadi alternatif yang menjanjikan dibandingkan fungisida sintetik dalam 

pengendalian penyakit buah. 

 

Limbah rokok berupa puntung rokok mempunyai kandungan yang sama dengan 

rokok utuh yaitu nikotin, fenol, dan eugenol. Nikotin dapat menjadi racun bagi 

organisme (Dayan dan Duke, 2003), sedangkan senyawa eugenol secara efektif 

dapat mengendalikan patogen tanaman secara efektif (Manohara et al., 1993). 

Senyawa fenol dapat berperan penting dalam mekanisme pertahanan tanaman 

terhadap patogen (Vaya et al., 1997). Kulit bawang merah diketahui juga bahwa 

selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman berperan sebagai pestisida nabati 

karena mengandung senyawa acetogenin yang berfungsi membunuh hama 

serangga berbahaya bagi tanaman (Plantus, 2008). Bawang putih dipercaya 

mengandung senyawa allycysteine sebagai anti jamur (Khaira, 2016), Senyawa 

kimia lain yang dapat merusak membran sel jamur adalah saponin (Kulsum, 

2014), Senyawa kimia flavonoid yang terdapat pada bawang putih juga memiliki 

aktivitas antijamur (Supriyono, 2016). 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dapat dibuat hipotesis yaitu ekstrak puntung 

rokok, kulit bawang merah, dan kulit bawang putih mempunyai efek menghambat 

pertumbuhan C. capsici secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Cabai 

 

Tanaman cabai sebagai komoditas pertanian utama di Indonesia. Cabai merah 

banyak dipilih petani dikarenakan sifatnya mudah dibudidayakan, tidak 

bergantung pada musim, dan banyak diminati pasar baik dalam negeri maupun 

luar negeri (Nurfalach, 2010). 

 

Menurut Agriflo (2012), klasifikasi cabai adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo  : Tubiflorae (solanales)  

Family  : Solanaceae  

Genus   : Capsicum  

Spesies : Capsicum annumm L.  

 

Cabai merah (Capsicum annumm L.) merupakan tanaman semusim yang 

berbentuk perdu. Tanaman cabai merah mempunyai sistem perakaran tunggang. 

Akar tanaman cabai merah cukup luas dan panjangnya 25 sampai 35 cm. Akar 

tanaman cabai merah berfungsi menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah, 

serta membantu meperkuat batang tanaman (Harpenas dan Dermawan, 2010). 

 

Batang utama tanaman cabai merah berbentuk jamak, pangkalnya berkayu. 

Panjang batang cabai merah berkisar antara 20 hingga 28 cm dan diameter 

berkisar antara 1,5 hingga 2,5 cm. Batang cabai merah berwarna hijau, panjang 5 
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sampai 7 cm dan diameter batang cabai merah 0,5 sampai 1 cm. Percabangan pada 

cabai merah adalah dikotomi atau menggarpu. Cabang cabai merah tumbuh terus 

menerus dengan teratur (Hewindati dan Yuni, 2006). Bentuk buah cabai 

mengerucut dan memanjang, lurus atau melengkung, ujungnya meruncing. Buah 

muda berwarna hijau tua, berubah menjadi merah cerah jika matang. Bijinya 

pipih, berwarna kuning saat muda dan berubah warna menjadi cokelat saat tua 

(Wardana, 2014). 

 

 

2.2 Penyakit Antraknosa Cabai 

 

2.2.1 Penyebab Penyakit 

 

Antraknosa merupakan salah satu jenis penyakit utama tanaman cabai merah yang 

disebabkan oleh adanya infeksi jamur Colletotrichum spp. Antraknosa dapat 

menyebabkan mati pucuk pada tanaman dewasa yang kemudian menginfeksi buah 

sehingga pada akhirnya menurunkan hasil tanaman cabai (Prasetyo, 2017). 

Menurut BPPP (2016), serangan antraknosa pada tanaman cabai dapat 

menyebabkan kehilangan hasil hingga 90%, apalagi jika terjadi pada saat musim 

hujan. C. capsici memiliki ciri khas berupa seta dan aservulus. Aservulus adalah 

tempat produksi konidiofor pada tubuh buah dan konidia yang berfungsi untuk 

bertahan hidup. Seta adalah struktur tubuh yang mirip seperti rambut berwarna 

cokelat tua kehitaman bersifat steril yang diprodukai patogen hanya pada saat 

temperatur, cahaya dan kelembaban yang cocok (Sudania dkk., 2023). Klasifikasi 

jamur C. capsici menurut Singh (1998) yaitu divisi: Ascomycotina, sub divisi: 

Eumycota, kelas: Pyrenomycetes, ordo: Sphaeriales, family: Polystigmataceace, 

genus: Colletotrichum, dan spesies: Colletotrichum capsici. 

 

 

2.2.2 Gejala Penyakit Antraknosa 

 

Gejala awal penyakit ditandai dengan munculnya bintik-bintik kecil yang 

berwarna hitam agak melengkung pada buah cabai. Buah yang terserang patogen 

akan layu, membusuk, dan rontok. Bintik-bintik bulat dan cekung dengan 

berbagai ukuran terlihat pada buah muda. Bila serangan parah, bintik-bintik 
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tersebut menyatu dan menyebar hampir ke seluruh permukaan buah (Than et al., 

2008). 

 

Patogen tidak hanya menyerang pada buah, tetapi juga batang di dekat pucuk, 

daun, dan saat pembibitan. Gejala bercak cokelat dan bintik-bintik oranye pada 

daun menyebabkan daun rontok. Gejala penyakit antraknosa pada saat pembibitan 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang menyebabkan penyakit berkembang dan 

menimbulkan potensi gejala laten atau tanaman tidak sakit (Susetyo, 2008). 

Penyakit antraknosa banyak dijumpai di daerah penanaman cabai yang kondisinya 

sangat lembab atau daerah curah hujan tinggi (Direktorat Perlindungan Tanaman 

Hortikultura, 2012). 

 

 

2.2.3 Daur Hidup 

 

Daur hidup jamur Colletotrichum capsici diawali dengan tumbuhnya koloni 

berupa hifa berwarna putih, dengan tumbuhnya hifa aerial pada permukaan kulit 

buah. Perlahan-lahan berubah menjadi hitam dan akhirnya membentuk aservulus 

tertutup berwarna merah muda hingga cokelat muda, yang disebut spora. Hifa 

jamur terdiri banyak hifa septat, inter dan intraseluler hifa. Akar tanaman dan 

stroma pada batang berbentuk setengah bola dan ukurannya berkisar 70 hingga 

120 µm. Seta menyebar, berwarna coklat tua sampai coklat muda. Seta terdiri dari 

banyak septa dan ukuran +150 µm. Konidia berbentuk hialin dan uniseluler, 

berukuran 17-18 x 3-4 µm. Konidia dapat berkecambah pada permukaan buah 

berwarna hijau atau merah tua. Ketika jamur menyerang jaringan tanaman inang, 

tabung germinal dengan cepat membentuk appresorium sebagai bantalan infeksi 

jamur terhadap tanaman (Saxena et al., 2016). 

 

 

2.3 Fungisida 

 

Fungisida adalah zat yang mengandung senyawa beracun dan digunakan untuk 

mencegah infeksi jamur (Wudianto, 2007). Menurut Sudirman (2009), 

penggunaan fungisida berdampak negatif terhadap lingkungan. Pengunaan 

fungisida dapat digunakan dengan metode seperti disemprot, ditabur, dan injeksi 
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pada batang dan lain-lain. Kebanyakan fungisida, terutama yang berbentuk 

konsentrat emulsi, diaplikasikan dengan cara disemprotkan (Kamali, 2008). 

Bahan aktif yang digunakan untuk menghambat jamur patogen yaitu fungisida 

propineb. 

 

Propineb (polymeric zinc propylenebis dithiocarbamate) merupakan bahan aktif 

yang termasuk ke dalam kelompok ditiokarbamat dan tergolong dalam fungisida 

non sistemik atau fungisida kontak. Bahan aktif ini digunakan untuk 

mengendalikan berbagai jamur terutama Oomycetes, Ascomycetes, 

Basidiomycetes (FAO, 2017).  

 

Bahan aktif propineb bekerja dengan cara menghambat beberapa proses 

metabolisme pada jamur. Sifat penghambat multisite inhibitor dari propineb 

membuat fungisida ini tidak mudah menyebabkan keadaan resisten pada jamur 

(Gortz dan Dias, 2011). Fungisida propineb dapat diaplikasikan melalui daun 

dalam formulasi WP atau WG untuk mengendalikan berbagai penyakit jamur pada 

tanaman, seperti penyakit hawar kusnad pada kentang dan mentimun (Herlanda, 

2017). Propineb dapat terurai oleh air dan sinar matahari menjadi propilena 

diamina (PDA), karbon disulfida (CS2), dan propilena tiourea (PTU). 

 

 

2.4 Fungisida Nabati 

 

Fungisida nabati adalah fungisida bahan aktifnya berasal dari tanaman atau 

tumbuhan yang residunya mudah terurai di alam sehingga tidak berbahaya bagi 

lingkungan dan organisme hidup lainnya (Samsudin, 2008). Menurut Thamrin et 

al. (2005), fungisida nabati adalah fungisida yang bahan aktifnya berasal dari 

tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang, dan buah. Bahan 

tersebut diolah menjadi bahan baku seperti tepung, ekstrak, atau resin. Salah satu 

bahan baku produksi fungisida nabati puntung rokok adalah tembakau dan 

cengkeh. 

 

 

2.4.1 Puntung Rokok (Tembakau dan Cengkeh) 
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Limbah tembakau dan cengkeh dalam bentuk puntung rokok mengandung 

komponen yang sama seperti rokok utuh, yaitu nikotin, fenol, dan eugenol. 

Nikotin diketahui dapat menjadi racun bagi organisme (Dayan dan Duke, 2003), 

senyawa eugenol dapat melawan patogen tanaman secara efektif (Manohara et al., 

1993), dan senyawa fenol dapat berperan sangat baik dalam pertahanan tanaman 

terhadap patogen (Vaya et al., 1997). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Noveriza dan Tombe (2003) limbah tembakau diketahui mempengaruhi beberapa 

jenis jamur patogen tanah, seperti F. oxysporum f.sp. vanillae, C. gloeosporioides, 

R. lignosus, dan S. rolfsii. 

 

Jenis tembakau yang dibudidayakan dan berkembang di Indonesia termasuk 

dalam spesies Nicotiana tabacum (Santika, 2011). Bagian cengkeh yang biasa 

digunakan adalah bunga yang belum mekar. Bunga cengkeh dipetik dengan 

tangan oleh para pekerja, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari, 

kemudian cengkeh ditimbang dan dirajang dengan mesin sebelum ditambahkan ke 

dalam campuran tembakau untuk membuat rokok kretek (Anonim, 2013). Minyak 

cengkeh merupakan salah satu ekstrak tumbuhan sebagai agen penginduksi 

ketahanan tanaman yang mampu meningkatkan aktivitas Pathogenesis-related 

protein berfungsi sebagai antimikroba yang menyebabkan gejala penyakit lebih 

lambat munculnya. Berdasarkan uji laboratorium menunjukkan bahwa produk 

cengkeh (tepung dan minyak) dapat menghambat pertumbuhan Phytophthora 

capsici, P. palmivora, dan R. lignosus (Manohara et al., 1994). 

 

 

2.4.2 Kulit Bawang Merah 

 

Berdasarkan penelitian Nurjasmi dkk. (2019) limbah kulit bawang merah dapat 

menghambat pertumbuhan Sclerotium rolfsii. Salah satu organisme yang 

berpotensi sebagai agen hayati adalah actinomycetes. Bakteri ini telah diketahui 

menghasilkan senyawa bioaktif dengan berbagai kemampuan termasuk anti jamur. 

Menurut Berdy (2005) Actinomycetes memiliki sebaran habitat yang sangat luas, 

salah satunya adalah limbah. Limbah yang banyak dihasilkan di Indonesia antara 

lain adalah kulit bawang merah. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 

produksi bawang merah pada tahun 2013 mancapai 1,011 juta ton. Jika 
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dibandingkan tahun 2012, produksi meningkat sebesar 46.550 ton atau 4,83%. 

Besarnya produksi bawang merah ini mengakibatkan tingginya limbah kulit 

bawang merah, padahal limbah ini berdampak buruk bagi kesehatan dan 

lingkungan. Diketahui pula bahwa selain sebagai sumber unsur hara bagi 

tanaman, kompos kulit bawang merah juga berperan sebagai pestisida nabati 

karena mengandung senyawa acetogenin yang berfungsi membunuh hama 

serangga berbahaya bagi tanaman (Plantus, 2008). 

 

 

2.4.3 Kulit Bawang Putih 

 

Bawang putih dipercaya mengandung senyawa allycysteine. Allycysteine 

merupakan salah satu senyawa antijamur yang bekerja dengan cara mengganggu 

metabolisme sel Candida albicans dengan cara menonaktifkan protein, 

menghambat senyawa sulfidril secara non kompetitif dari fungsi enzim melalui 

oksidasi. Selain itu, allycysteine juga dapat menghambat sintesis DNA dan protein 

(Khaira, 2016). Senyawa kimia lain yang dapat merusak membran sel jamur 

adalah saponin. Saponin menghancurkan membran plasma dari jamur. Senyawa 

saponin dapat merusak sel membran sitoplasma sel jamur dengan cara 

meningkatkan permeabilitas membran sel jamur. Saponin dapat mengembun pada 

permukaan suatu benda atau cairan karena mengandung gugus hidrokarbon yang 

larut dalam lemak (terletak pada membran sel) yang dapat menyebabkan lisis sel 

pada membran sitoplasma (Kulsum, 2014). Senyawa kimia flavonoid yang 

terdapat pada bawang putih juga memiliki aktivitas antijamur. Flavonoid yang 

terdapat pada sel jamur akan mengendapkan protein termasuk asam amino setelah 

translasi dari RNA. Gangguan pembentukan partikel protein dapat menghambat 

proses sintesis protein pada inti sel sehingga menyebabkan kematian pada sel 

jamur (Supriyono, 2016). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan Juni 2024. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini antara lain yaitu 

autoklaf, laminar air flow (LAF), mikroskop, timbangan, penyaring, sendok, 

microwave, haemocytometer, cawan petri, jarum ose, bor gabus, pinset, 

mikropipet, gelas ukur, labu erlenmeyer, tabung reaksi, nampan, gelas beaker, 

bunsen, kaca preparat, cover glass, cutter/silet, penggaris, pisau, scapel, hand 

counter, kamera, dan alat tulis. 

 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain isolat patogen Colletotrichum sp. yang 

terjadi pada antraknosa, buah cabai sehat, fungisida sintetik dengan bahan aktif 

propineb (dosis anjuran), limbah puntung rokok, kulit bawang merah, kulit 

bawang putih, air, alkohol 70%, asam laktat, alumunium foil, karet gelang, korek 

api, spritus, plastik tahan panas, plastik wrap, tisu, kapas, klorox (NaOCl), agar 

batang, kentang, gula pasir (sukrose), label, dan aquades. 

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan secara in vitro. Jamur diisolasi dari buah cabai bergejala 

khas antraknosa. Perlakuan yang digunakan pada pengujian secara in vitro disusun 
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menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 11 perlakuan dan 3 

ulangan sehingga didapatkan 33 satuan percobaan. Perlakuan terdiri atas : 

(P0) Kontrol (tanpa perlakuan), 

(P1) Ekstrak puntung rokok 10%, 

(P2) Ekstrak puntung rokok 30%, 

(P3) Ekstrak puntung rokok 50%, 

(P4) Ekstrak kulit bawang merah 10%, 

(P5) Ekstrak kulit bawang merah 30%, 

(P6) Ekstrak kulit bawang merah 50%, 

(P7) Ekstrak kulit bawang putih 10%, 

(P8) Ekstrak kulit bawang putih 30%, 

(P9) Ekstrak kulit bawang putih 50%, 

(P10) Fungisida propineb 2 g/L (sebagai pembanding). 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Media Potato Sukrose Agar (PSA) 

 

Pembuatan media PSA sebanyak 1 L dilakukan dengan menimbang 200 g 

kentang, 20 g agar, 20 g sukrose dan 1,4 mL asam laktat. Kentang yang sudah 

dikupas dibersihkan, lalu dipotong ukuran dadu kecil dan ditimbang sebanyak 200 

g. Kemudian potongan kentang dicampur dengan 1000 mL akuades dan direbus 

menggunakan microwave sampai mendidih. Selanjutnya ekstrak kentang 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer ukuran 1000 mL yang telah diisi agar-agar dan 

sukrosa (gula) masing-masing sebanyak 20 g. Setelah itu, mulut erlenmeyer 

ditutup dengan menggunakan almunium foil dan diikat menggunakan karet 

gelang. Kemudian larutan tersebut goyang-goyangkan sampai agar-agar dan 

sukrosa (gula) larut dalam sari kentang. Setelah larutan homogen, media tersebut 

disterilkan dengan autoclave selama 15 menit pada suhu 121oC dan tekanan 1 

atm. Kemudian media didiamkan dengan suhu ruang lalu ditambahkan asam 

laktat 1,4 mL ke dalam erlenmayer di dalam LAF dan digoyang-goyangkan 

hingga tercampur dengan media. Media PSA dapat disimpan di dalam showcase 

dan dicairkan menggunakan microwave selama 10 menit jika akan digunakan. 
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Kemudian media dituangkan ke cawan petri dan didiamkan hingga media PSA 

dingin. Setelah itu, media PSA dapat digunakan untuk isolasi di dalam LAF. 

 

 

3.4.2 Isolasi dan Identifikasi Patogen Penyebab Penyakit Antraknosa 

 

Gejala penyakit cabai muncul pada buahnya setelah dipanen. Isolasi cabai yang 

bergejala antaknosa dilakukan dengan cara memotong jaringan kulit daging seluas 

1 cm2, dengan perbandingan antara bagian sakit dan sehat yaitu 1:2. Kemudian 

disinfeksi permukaan menggunakan klorox (NaOCl) 1% dengan cara merendam 

sekitar 15 detik. Selanjutnya potongan kulit daging buah dibilas dengan air steril, 

dan dikeringanginkan dengan tissue steril. Kemudian, potongan tersebut 

diletakkan pada media tumbuh PSA dan diinkubasi pada suhu ruang (± 28◦C) 

selama 7 hari. Miselium yang tumbuh kemudian dipindahkan ke media PSA yang 

baru sebagai biakan murni. Jamur Colletotrichum sp. yang sudah ditumbuhkan 

pada cawan petri ini kemudian diinkubasikan pada suhu kamar sampai digunakan 

di dalam percobaan (Yulia dkk., 2021). 

 

Identifikasi patogen pada cabai yang bergejala ditentukan berdasarkan ciri 

morfologi secara makroskopis dan mikroskopis jamur. Morfologi makroskopis 

diamati berdasarkan warna, bentuk, dan pertumbuhan koloni. Pengamatan 

morfologi jamur secara mikroskopis jamur diamati berdasarkan adanya seta, 

bentuk hifa, dan bentuk konidia (Shofiana dkk., 2015). Identifikasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi spesifik spesies jamur spesifik Colletotrichum sp. yang 

menyebabkan antraknosa pada cabai. Selanjutnya setelah diidentifikasi, isolat 

jamur patogen yang diperoleh dari hasil isolasi tersebut diremajakan pada media 

PSA baru. 

 

 

3.4.3 Uji Patogenesitas  

 

Uji patogenesitas dilakukan untuk memastikan bahwa jamur yang diperoleh 

benar-benar merupakan patogen tanaman (Adinata dkk., 2017). Uji patogenesitas 

dilakukan pada buah cabai sehat sesuai hipotesis Postulat Koch. Colletotrichum 

sp. diinokulasikan pada buah yang yang sehat dengan cara menempelkan sebagian 
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kultur isolat jamur pada permukaan cabai yang telah dilukai dengan tusukan 

jarum. Lalu, diamati gejala yang terjadi. Jika gejala tersebut sesuai dengan gejala 

antaknosa pada cabai sebelumnya maka gejala tersebut adalah jamur 

Colletotrichum sp. yang memiliki patogenesitas yang sangat baik. 

 

 

3.4.4 Pembuatan Pestisida Nabati 

 

Pembuatan pestisida nabati limbah dari puntung rokok, kulit bawang merah, dan 

kulit bawang putih, kumpulkan masing-masing limbah di beberapa tempat 

sebanyak 100 g. Tembakau yang sudah dipisahkan dari filternya. Kulit bawang 

merah dan kulit bawang putih yang telah dibersihkan, cuci dengan akuades dan 

keringkan pada suhu ruangan. Kemudian di rendam dengan 1000 mL air aquades 

selama 2x24 jam. Selanjutnya rendaman disaring menggunakan kertas saring 

(Suharti et al., 2010). Hasil yang didapatkan berupa larutan standar atau disebut 

larutan stock solution (larutan dengan konsentrasi 100%). 

 

 

3.4.5 Uji daya hambat 

 

Uji penghambatan dilakukan secara in vitro menggunakan teknik makanan 

beracun (poisoned food technique). Ekstrak puntung rokok, kulit bawang merah, 

kulit bawang putih, dan fungisida yang mengandung bahan aktif propineb 

dicampurkan dengan media PSA pada konsentrasi sesuai perlakuan. Biakan 

Colletotrichum sp. yang berumur 14 hari diambil dengan bor gabus berdiameter 

0,7 cm, diletakkan di tengah cawan petri, dan diinkubasi pada suhu ruang. 

Miselium jamur Colletotrichum sp. diukur setiap 24 jam sampai koloni memenuhi 

cawan, dan dihitung persentase penghambatannya.  

 

 

3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai salah satu 

perlakuan kontrol (P0) secara merata memenuhi cawan petri secara merata (15 

hsi). Parameter pengamatan yang diamati yaitu diameter koloni jamur, 
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penghambatan koloni, kerapatan konidia, viabilitas konidia, panjang tabung 

kecambah, ukuran konidia, dan morfologi hifa. 

 

 

3.5.1 Diameter koloni jamur 

 

Diameter koloni jamur Colletotrichum sp. yang tumbuh pada media beracun 

diukur dengan penggaris dan diamati hingga diameter koloni jamur pada 

perlakuan kontrol telah memenuhi cawan petri. Diameter diukur dan dihitung 

berdasarkan rumus yang digunakan oleh Elfina et al. (2015).  

 

D =
d1 + d2 + d3 + d4

4
 

Keterangan : 

D    : diameter jamur Colletotrichum sp. 

d1 + d2 + d3 + d4  : diameter koloni hasil pengukuran empat arah  

 
Gambar 1. Pengukuran empat arah diameter koloni jamur. 

 

 

3.5.2 Kerapatan Spora 

 

Kerapatan spora jamur Colletotrichum sp. dihitung terlebih dahulu dengan 

haemocytometer di bawah mikroskop majemuk. Spora dalam cawan petri diambil 

dengan menambahkan akuades sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri kemudian 

koloni jamur dikeruk menggunakan drigalsky glass. Cairan yang berisi spora 

(suspensi) tersebut dituangkan ke dalam tabung reaksi kemudian dihomogenkan 

menggunakan rotamixer selama 1 menit. Suspensi tersebut merupakan suspensi 

100 yang kemudian diencerkan secara bertingkat hingga spora jamur mudah 

diamati. Setiap satuan percobaan dilakukan pengambilan spora dan dibuat 
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menjadi suspensi yang sama. Setelah itu, diambil 1 ml dari suspensi menggunakan 

mikropipet dan diletakkan pada kaca preparat haemocytometer, kemudian diamati 

di bawah mikroskop majemuk dalam 5 kotak besar. Rumus perhitungan spora 

yang digunakan berdasarkan rumus yang digunakan oleh Prasetyowati (2003) 

sebagai berikut : 

K =
t 

n x 0,25
 𝑥 10^6 

Keterangan : 

K = jumlah spora dalam semua kotak contoh 

t = total spora dalam semua kotak contoh 

n = jumlah semua kotak contoh yang dihitung 

0,25  = faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil dalam  

   haemocytometer 

 

 

3.5.3 Viabilitas Spora 

 

Spora dikatakan berkecambah jika panjang dari ukuran konidia bertambah atau 

muncul tonjolan berbentuk tabung pada spora (konidia). Perkecambahan spora 

diamati setelah menghitung kerapatan spora suspensi jamur. Pengamatan ini 

dilakukan dengan menyiapkan kaca preparat steril kemudian mengoleskan media 

PSA tipis-tipis pada bagian tengah preparat. Selanjutnya ditambahkan 0,05 ml 

suspensi jamur ke dalam media PSA menggunakan mikropipet dan ditutup dengan 

kaca penutup. Selanjutnya jumlah spora diamati menggunakan mikroskop 

majemuk. Preparat ditempatkan dalam cawan steril dan diinkubasi selama ± 6 

jam, kemudian diamati spora yang berkecambah menggunakan mikroskop 

majemuk dengan interval waktu setiap 2 jam. Persentase perkecambahan dihitung 

dengan rumus: 

P =
Jumlah spora yang berkecambah

Jumlah spora yang diamati
x 100% 

 

Pengamatan pertumbuhan koloni jamur setelah perlakuan dilakukan dibawah 

mikroskop dengan mengukur spora jamur, panjang tabung kecambah, dan 

morfologi hifa. Pengukuran spora jamur dan tabung kecambah jamur dilakukan 
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secara vertikal dan horizontal. Pengamatan morfologi hifa dan spora jamur dapat 

dilihat dari ada tidaknya sekat, ada tidaknya cabang, dan mengalami lisis atau 

tidak setelah perlakuan. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan yang diperoleh uji asumsi kelayakan data uji 

homogenitasnya dengan uji Bartlett sedangkan aditifitas data di uji dengan uji 

Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan analisis ragam 

(ANOVA) dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey HSD atau BNJ 

(beda nyata jujur) pada taraf 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak puntung rokok, ekstrak kulit bawang merah, dan ekstrak kulit bawang 

putih efektif menghambat pertumbuhan koloni jamur C. capsici, 

2. Ekstrak puntung rokok 10%, ekstrak puntung rokok 30%, ekstrak puntung 

rokok 50%, dan kulit bawang merah 30% dapat merubah ukuran morfologi 

spora menjadi bulat kecil, dan 

3. Ekstrak puntung rokok, kulit bawang merah, dan kulit bawang putih pada 

scanning electron microscopy (SEM) dapat menyebabkan degradasi hifa. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak kulit bawang putih 

mempunyai efek yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan C.capsici, 

untuk meningkatkan keefektifan ekstrak perlakuan perlu dilakukan uji lanjut 

mencari konsentrasi optimal ekstrak kulit bawang putih yaitu antara konsentarsi 

0%-30% dan uji secara in vivo supaya mendapatkan hasil yang akurat dalam 

menekan pertumbuhan C. capsici patogen antraknosa cabai. 
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